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Abstract 

 

This study aims to examine the effect of Green Accounting and 

Corporate Social Responsibility on Profitability. The object of this 

research is the mining sub-sector energy sector companies listed on 

the IDX in 2019-2021 with certain criteria. The sampling method in 

this study was purposive sampling by producing a sample of 45 

samples. The data analysis technique in this study used Stata14 with 

the results of Green Accounting research affecting profitability and 

Corporate Social Responsibility having no effect on profitability. 
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1. PENDAHULUAN 

Perusahaan sebagai  entitas bisnis memiliki tanggung jawab  terhadap  dampak 

lingkungannya yang dapat diwujudkan melalui green accounting dan Corporate 

Social Responsibility (CSR). Seperti pemanasan global yang semakin menguat, hal ini 

bisa dilihat dari adanya ancaman climate change yang mengancam bumi ini. 

Kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas operasional perusahaan mulai 

menjadi fokus masyarakat. Inefisiensi perusahaan dalam pengelolaan sumber daya 

alam dan proses produksi tidak hanya dapat menyebabkan kerusakan lingkungan tetapi 

juga memengaruhi keuangan perusahaan (profitabilitas) karena perusahaan harus 

mengeluarkan biaya untuk memperbaiki kegiatan tersebut (Sapulette dan Limba 

2021). 

Industri pertambangan merupakan salah satu industri yang kegiatannya cukup 

kompleks, karena adanya proses pengambilan material yang di mana dampaknya akan 

cukup berpengaruh bagi kerusakan alam. Hal ini berlaku untuk semua sektor, tak 

terkecuali pada sektor pertambangan. Pada tahun 2019, nilai komoditas dari sektor 

energi yaitu sebesar US$23,7 milliar sedangkan pada tahun itu sektor energi 

menghasilkan emisi gas rumah kaca sebesar 638808 ribu ton CO2e (bps.go.id). 
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Dengan hasil itu mengakibatkan pemanasan global di mana suhu di bumi akan naik 

secara signifikan. Namun, beberapa perusahaan tidak memperhatikan kesehatan 

lingkungan. Maka dari itu muncul keinginan pemerintah agar perusahaan bertanggung 

jawab atas lingkungan dengan meminimalkan dampak negatif dari kegiatan 

operasional perusahaan. Di Indonesia, implementasi CSR diatur dalam Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Tanggung Jawab Sosial 

merupakan suatu bentuk komitmen Perseroan untuk berperan dalam rangka 

pembangunan ekonomi keberlanjutan (Hendro Lukman 2019). 

Adanya isu climate change yang diawali dengan globalisasi ini, mewajibkan 

perusahaan tidak hanya berfokus pada keuntungan. Seringkali perusahaan 

mengabaikan masalah lingkungan dalam aktivitas operasionalnya. Maka dari itu 

munculah konsep corporate social responsibility (CSR). Menurut Fauzan dan Salira 

(2022) CSR muncul karena banyaknya permasalahan lingkungan yang tidak 

menemukan titik terang. CSR ini merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan 

terhadap keuangan, sosial, dan lingkungan. Pengungkapan CSR ini sudah diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 66 Ayat 2C yang menyatakan bahwa 

”Laporan Tahunan harus memuat laporan pelaksanaan Tanggung jawab sosial dan 

lingkungan”. Menurut Global Reporting Initiative (GRI) dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Hendro Lukman (2019), Sustainability Report adalah laporan yang 

diterbitkan oleh perusahaan mengenai dampak ekonomi, dampak lingkungan, dan 

dampak sosial yang disebabkan oleh aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh 

perusahaan. Laporan ini dapat membantu perusahaan untuk memahami hingga 

mengomunikasikan kinerja perusahaan tentang aspek ekonomi, lingkungan, dan 

sosial. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka perusahaan perlu untuk memperhatikan 

dampak lingkungan yang terjadi akibat aktivitas perusahaan. Perusahaan seringkali 

hanya peduli terhadap kepentingan pemegang saham tanpa memedulikan kepentingan 

masyarakat. Sehingga masyarakat mengharapkan kepekaan dan kepedulian (Karjono 

2022). Tanggung jawab sosial merupakan suatu komitmen perusahaan untuk 

menunjukkan kontribusi guna keberlanjutan pembangunan ekonomi serta 

meningkatkan kualitas hidup karyawan, masyarakat, serta lingkungan perusahaan. 

Kewajiban pemerintah yang diberlakukan saat ini yaitu adanya tanggung jawab 

perusahaan untuk melaporkan laporan keberlanjutan setiap tahun. Berdasarkan laporan 

tersebut para stakeholder & shareholder bisa mempertimbangkan dampak yang akan 

terjadi di masa depan untuk perusahaan jika mereka secara konsisten melaporkan 

kegiatan keberlanjutan mereka terhadap lingkungan dalam laporan keberlanjutan 

(Kurniawati dan Yaya 2017). Perusahaan yang melaksanakan program CSR dengan 

baik mampu mengindikasikan kinerja keuangan yang baik.  

Konsep akuntansi hijau (green accounting) berfungsi untuk menjaga serta 

melestarikan lingkungan (Sapulette dan Limba 2021). Hal ini berdampak bagi 

perusahaan sebagai hubungan dengan masyarakat sekitar hingga hubungan dengan 

keberlanjutan menjaga lingkungan. Pemerintah mewajibkan adanya biaya lingkungan 

yang dikeluarkan sebagai dampak atau akibat dari operasional perusahaan. Biaya 

lingkungan itu sendiri merupakan biaya yang dikeluarkan akibat dampak dari 

aktivitas-aktivitas lingkungan yang dilakukan perusahaan (Mariani 2017). Alokasi dari 

biaya lingkungan pada green accounting melalui implementasi Corporate 

Sustainability Management System (CSMS) merupakan salah satu kebijakan baru bagi 
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perusahaan infrastruktur di Indonesia sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan 

(Endiana et al. 2020). 

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai green accounting dan corporate 

social responsibility memberikan hasil yang tidak konsisten. Peneliti sebelumnya 

mengatakan bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

dikarenakan pengungkapan biaya lingkungan dapat mengurangi laba perusahaan. 

Sehingga kinerja keuangan perusahaan dinilai kurang baik. Namun, corporate social 

responsibility berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal ini dikarenakan 

pengungkapan corporate social responsibility perusahaan pada sustainability report 

dapat meningkatkan ketertarikan investor dan juga menarik dukungan masyarakat. 

Sehingga citra perusahaan menjadi lebih baik Kholmi dan Nafiza (2022); Lalo dan 

Hamiddin (2021); dan Endiana et al. (2020). Penelitian selanjutnya yang dilakukan 

oleh Sapulette dan Limba (2021) menyatakan bahwa green accounting dan corporate 

social responsibility berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil ini menandakan bahwa 

green accounting dan corporate social responsibility sama-sama berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan yang di mana perhatian perusahaan tidak hanya 

berfokus pada kinerja keuangan yang baik, tetapi juga memperhatikan kinerja 

lingkungan yang baik sehingga citra perusahaan di mata investor maupun masyarakat 

menjadi baik. 

Riset gap dengan penelitian sebelumnya Kholmi dan Nafiza (2022); Lalo dan 

Hamiddin (2021); Endiana et al. (2020) dan Sapulette dan Limba (2021) adalah 

pertama, objek penelitian yang digunakan yaitu perusahaan pertambangan yang di 

mana perusahaan pertambangan sangat berpengaruh terhadap perubahan alam 

sehingga pengungkapan green accounting hingga corporate social responsibility pada 

sustainability report sangat diperhatikan. Kedua, ukuran variabel green accounting 

menggunakan lima peringkat PROPER dan CSR diukur nilai 0 jika tidak 

mengungkapkan dan nilai 1 jika mengungkapkan. Penelitian yang sekarang mengukur 

green accounting dengan 4 skor mulai tidak mengungkapkan sampai pada 

mengungkapkan dari bentuk narasi dan didukung oleh angka atau gambar.  Begitu juga 

variabel CSR diukur dengan 7 skor mulai dari tingkat mengungkapkan sampai pada 

mengungkapkan kombinasi antara mata uang dan angka. 

 

2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 Stakeholder Theory 

Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya 

beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat bagi 

stakeholdernya (Ainy dan Barokah 2019). Dengan demikian, keberadaan suatu 

perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder kepada 

perusahaan tersebut. Stakeholder bisa memengaruhi atau dipengaruhi oleh isu, tujuan, 

atau bisnis yang ada di dalam organisasi atau perusahaan tersebut. Stakeholder juga 

bisa berperan secara aktif maupun pasif.  Bisa disimpulkan bahwa tujuan dari teori ini 

adalah untuk membantu korporasi memperkuat hubungan dengan kelompok eksternal 

dan mengembangkan keunggulan kompetitif perusahaan untuk beradaptasi. Tujuan 

utama dari teori ini adalah untuk membantu manajer mengerti lingkungan stakeholder 

mereka dan melakukan pengelolaan dengan lebih efektif dan efisien di antara 

keberadaan hubungan di lingkungan perusahaan. Teori ini juga dapat menolong 

manajer dalam meningkatkan nilai dari dampak aktivitas operasional perusahaan dan 

meminimalkan kerugian bagi stakeholder. Dengan laporan keuangan yang positif dan 
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laporan keberlanjutan yang meliputi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan akan 

memberikan dorongan kepada pemangku kepentingan untuk memberikan dukungan 

yang lebih baik bagi perusahaan untuk mencapai keberlanjutan di masa yang akan 

datang seperti investasi modal. Hal ini dibenarkan juga dipandang melalui pendekatan 

strategis dan juga sebagai bijakan landasan untuk kewajiban moral (Argandona 1998). 

 

2.2 Green Accounting 

Green accounting merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk 

mengatasi permasalahan yang terjadi akibat dari aktivitas perusahaan yang 

menyebabkan kualitas lingkungannya menjadi buruk dan adanya kerusakan 

lingkungan. Green accounting juga merupakan jenis akuntansi yang berupaya 

menggabungkan antara manfaat lingkungan dan biaya dalam halnya pengambilan 

keputusan ekonomi atau suatu hasil usaha. Akuntansi lingkungan adalah alat penting 

untuk membantu dalam pengelolaan biaya lingkungan dan operasional sumber daya 

alam. Konsep ini sudah lama berkembang di eropa, yaitu sejak tahun 1970-an. 

Meskipun konsep ini sudah cukup populer, namun tidak mudah dalam penerapannya 

dikarenakan banyak perspektif yang berbeda dan tujuan yang berbeda (El Serafy 

1997). Pengetahuan mengenai green accounting ini akan membantu pengembangan 

manfaat sumber daya alam secara berkelanjutan. Hal tersebut juga akan meningkatkan 

kinerja lingkungan dan promosi proses produk yang ramah lingkungan. 

 

2.3 Corporate Social Responsibility 

Corporate social responsibility merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan 

kepada masyarakat dan lingkungan di mana tempat perusahaan tersebut beroperasi. 

Jadi, perusahaan tidak hanya berfokus pada mendapatkan keuntungan tetapi juga harus 

adanya tanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat. Corporate social 

responsibility merupakan pengungkapan yang di mana dilaporkan pada laporan 

keberlanjutan atau sustainability report (Anggraeni dan Dewi 2022). Pelaporan dalam 

sustainability report berfokus pada tiga aspek yang biasa disebut triple bottom line. 

Dengan penerapan triple bottom line dengan benar, maka akan memberikan informasi 

bagi pihak eksternal perusahaan dan menilai seberapa berkelanjutan suatu operasi 

perusahaan. Sustainability report merupakan sebuah laporan keberlanjutan perusahaan 

yang di mana isinya yaitu pengungkapan kinerja perusahaan dari segi ekonomi, sosial, 

dan lingkungan (Rejeki dan Winningsih, 2022). Corporate social responsibility adalah 

suatu tahap untuk memberikan informasi dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi atas 

dampak dari aktivitas perusahaan yang mana informasi itu nantinya akan ditujukan 

kepada berbagai pihak (Wulandari 2020). Pelaksanaan corporate social responsibility 

tidak hanya sekadar untuk menjalankan aturan semata, tetapi diharapkan nantinya akan 

berguna untuk berbagai kelompok yang memiliki kepentingan. 

 

2.4 Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan prestasi yang dicapai perusahaan dalam periode 

tertentu yang dapat mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan. Profitabilitas juga 

dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba (Anita 2018). 

Perusahaan membutuhkan laba untuk melanjutkan aktivitas perusahaan dalam 

mengelola atau menjalankan aktivitas operasional perusahaan. Dengan hasil rasio 

profitabilitas yang baik, maka akan mampu mempertahankan keberlanjutan hidup 

suatu perusahaan. Maka dari itu dapat diartikan bahwa, profitabilitas adalah suatu 
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keinginan dan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba dari aktivitas operasi 

perusahaan (Fauzan dan Salira 2022). Perusahaan terbaik adalah perusahaan yang 

jumlah profitabilitasnya tinggi yang diimbangi dengan pertanggungjawaban 

lingkungan (Nisa, Malikah, dan Anwar 2020). Perusahaan memang mengharapkan 

keuntungan yang maksimal, namun perusahaan juga harus memberikan kontribusi 

kepada masyarakat dan lingkungan sekitar tempat perusahaan melakukan aktivitas 

operasionalnya. 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Green accounting atau akuntansi lingkungan merupakan prinsip baru dalam 

dunia akuntansi yang tujuannya adalah membantu menjaga keberlangsungan alam. 

Dengan menerapkan akuntansi lingkungan, perusahaan akan mengeluarkan suatu 

biaya lingkungan yang menjadi bukti atau tanggung jawab perusahaan atas kegiatan 

operasional perusahaan yang berdampak terhadap lingkungan dan masyarakat. Jika 

perusahaan mengeluarkan biaya lingkungan tersebut, maka akan berpengaruh terhadap 

profitabilitas atau kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

kebanyakan perusahaan tidak mencantumkan atau tidak menerapkan biaya lingkungan 

pada laporan keuangannya. Hal ini dikarenakan perusahaan tidak ingin rugi karena 

adanya pengeluaran untuk biaya lingkungan ini. Karena hal ini akan membuat 

profitabilitas perusahaan akan menurun dan membuat kinerja keuangan perusahaan 

menurun. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa green 

accounting tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dikarenakan pengungkapan biaya 

lingkungan akan menambah pajak yang harus dibayar (Kholmi dan Nafiza 2022). 

Selanjutnya green accounting berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan (Nisa, 

Malikah, dan Anwar 2020).  

H1: Green Accounting berpengaruh terhadap Profitabiltias 

 

Corporate social responsibility merupakan suatu konsep yang dilakukan suatu 

perusahaan sebagai bentuk tanggung jawabnya terhadap ekonomi, lingkungan, dan 

sosial. CSR berfungsi menjadi bentuk perhatian atau tanggung jawab perushaan untuk 

meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat sekitar tempat operasional perusahaan 

dan memberi dampak positif bagi lingkungan untuk keberlanjutan. Dengan adanya 

penerapan CSR ini nantinya, perusahaan akan mendapatkan perhatian dari investor. 

Hal ini sejalan dengan teori stakehokder yang di mana perusahaan harus memberikan 

pengaruh bagi para pemangku kepentingannya. Penelitian sebelumnya mendapatkan 

hasil bahwa corporate social responsibility berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas yang diproksikan dengan ROE (Kholmi dan Nafiza 2022). 

H2: Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Profitabilitas 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang 

menggunakan alat uji statistik untuk menemukan hipotesis yang digambarkan dari 

objek penelitian. Penelitian ini menguji pengaruh green accounting dan corporate 

social responsibility terhadap profitabilitas dengan menggunakan perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2019—2021 sebagai objek. Sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling, dengan beberapa kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor energi yang bergerak di bidang industri pertambangan dan 

terdaftar di BEI pada tahun 2019—2021. 
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2. Perusahaan sektor energi yang bergerak di bidang industri pertambangan yang 

mempublikasi annual report secara lengkap pada tahun 2019—2021. 

3. Perusahaan sektor energi yang bergerak di bidang industri pertambangan yang 

mempublikasi sustainability report dengan menggunakan GRI G4 secara lengkap 

pada tahun 2019—2021. 

3.1 Indikator Variabel 

3.1.1 Green Accounting 

Pengukuran indikator yang digunakan untuk green accounting yaitu dengan 

memerhatikan pengungkapan biaya lingkungan pada annual report dan sustainability 

report (Fakhroni et al. 2020). 

Tabel 1. Indikator Variabel Green Accounting  
No Skor Penjelasan 

1 0 Perusahaan yang tidak melakukan pengungkapan indikator green 

accounting. 

2 1 Perusahaan yang hanya melakukan pengungkapan indikator green 

accounting dengan angka atau gambar 

3 2 Perusahaan yang melakukan pengungkapan indikator green 

accounting dengan narasi. 

4 3 Perusahaan yang melakukan pengungkapan green accounting 

dalam bentuk narasi dan didukung oleh angka atau gambar. 

Sumber: Data diolah, 2023 

3.1.2 Corporate Social Responsibility 

Pengukuran pada variabel corporate social responsibility yaitu dengan 

mengukur pengungkapan 91 GRI G4 pada sustainability report perusahaan dengan 

menggunakan pengukuran berdasarkan penelitian (Raar 2002). 

Tabel 2. Indikator Corporate Social Responsibility 
Skor Hasil Definisi 

0 Tidak Menungkapkan Tidak memungkapkan 

1 Moneter Pengungkapan dengan mata uang. 

2 Non-moneter Pengungkapan dengan angka (berat, volume, 

ukuran, dll) tetapi bukan uang. 

3 Kualitatif Pengungkapan hanya dengan narasi. 

4 Kualitatif dan moneter Pengungkapan dengan narasi dan mata uang. 

5 Kualitatif dan non-moneter Pengungkapan dengan narasi dan angka. 

6 Moneter dan non-moneter Kombinasi antara mata uang dan angka. 

7 Kualitatif, moneter, dan 

non-moneter 

Pengungkapan dengan narasi, mata uang, dan angka. 

Sumber: Data diolah, 2023 
 

 

3.1.3 Profitabilitas 

Penelitian ini menggunakan profitabilitas sebagai variabel dependen. Indikator 

yang digunakan untuk variabel profitabilitas ini adalah return on asset (ROA) yang di 

mana pengukuran ini menggunakan persamaan sebagai berikut: 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Penelitian ini mendapatkan total 15 perusahaan yang memenuhi kriteria dari 

68 perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2019—2021. Pada 

penelitian ini menggunakan STATA14 sebagai alat analisis data.  

Tabel 3. Hasil Pemilihan Sampel 
No. Kriteria Jumlah Perusahaan 

1 Perusahaan sektor energi yang bergerak di bidang 

industri pertambangan dan terdaftar di BEI 2019-

2021 

68 

2 Perusahaan sektor energi yang bergerak di bidang 

industri pertambangan yang memplubikasi annual 

report secara lengkap pada tahun 2019-2021 

(0) 

3 Perusahaan sektor energi yang bergerak di bidang 

industri pertambangan yang mempublikasi 

sustainability report secara lengkap pada tahun 

2019-2021 

(53) 

Sampel 15 

Total sampel (15 x 3 tahun) 45 

Sumber : Data primer diolah, 2023 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian 

Variabel 
REM 

Keterangan 
Coef t-stat Prob 

Constanta -0.0385567 -0.59 0.563  

GA 0.0763232 2.33 0.027 Diterima 

CSR 0.1013415 0.45 0.658 Ditolak 

Prob f  0.0805   

R-square  0.0078   

Adj R-Square  0.0183   

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

 

4.2 Pembahasan 

Pada analisis data tersebut mendapatkan hasil bahwa green accounting 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan tersebut pengaruhnya dapat dirasakan langsung pada 

tahun tersebut. Hal ini dapat menambah value perusahaan di mata masyarakat dan 

pemangku kepentingan. Dengan pengungkapan biaya lingkungan tersebut, masyarakat 

merasa perusahaan sudah bertanggung jawab secara penuh terhadap lingkungan atas 

dampak yang ditimbulkan akibat aktivitas operasional perusahaan. Dari sisi 

stakeholder, menganggap hal ini sebagai investasi di masa mendatang untuk 

mengundang investor berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, di mana pada penelitian 

tersebut menyatakan bahwa pengungkapan akuntansi lingkungan memiliki pengaruh 

yang signifikan positif terhadap perusahaan. Pengungkapan biaya lingkungan 

dianggap sebagai pengurang pajak nantinya karena akan berpengaruh terhadap 

berkurangnya laba perusahaan (Sapulette dan Limba 2021). 

Biaya lingkungan sendiri merupakan biaya yang dikeluarkan akibat dampak 

dari aktivitas-aktivitas lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan (Mariani 2017). 
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Jika perusahaan dapat mengelola aktivitas perusahaannya dengan baik, maka biaya 

yang dikeluarkan untuk lingkungan tidak akan terlalu besar. Keuntungan yang 

didapatkan oleh perusahaan bergantung pada manajemen operasi perusahaan. Karena 

biaya lingkungan akan mempengaruhi pendapatan perusahaan, perusahaan wajib 

melakukan tanggung jawab terhadap sosial maupun lingkungan. Adanya kontrak 

sosial antara perusahaan dan masyarakat sekitar perusahaan melakukan aktivitas 

operasinya dengan tujuan untuk mencegah adanya stigma dan opini negatif dari 

masyarakat yang menyatakan bahwa perusahaan hanya memerhatikan keuntungan 

tanpa memperdulikan tanggung jawab sosial dan masyarakatnya. Jika perusahaan 

sudah melakukan tanggung jawabnya maka perusahaan akan dianggap peduli dengan 

lingkungan dan masyarakat sekitarnya. 

Pada hasil analisis data tersebut menunjukkan hasil bahwa corporate social 

responsibility tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa 

CSR tidak dapat membuat perusahaan mendapatkan profitabiltias. CSR dipercaya 

hanya sebagai informasi tambahan bagi pemangku kepentingan dan masyarakat. Dan 

juga dipercaya sebagai citra baik perusahaan sudah menjalankan corporate social 

responsibilty. 

Hasil pada penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh (Kholmi dan 

Nafiza 2022) yang di mana menyatakan bahwa corporate social responsibility 

berpengaruh terhadap profitabilitas yang diproksikan terhadap ROE. Pada penelitian 

tersebut menggunakan perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian, menyatakan 

perusahaan manufaktur memiliki jumlah paling banyak dan berkontribusi terhadap 

pencemaran lingkungan dan biaya sosial. ROE merupakan suatu pengukuran dari 

pengembalian atas modal bagi investor dalam perusahaan. Artinya, peningkatan 

penghasilan (profitabilitas) perusahaan dapat mendorong untuk melakukan CSR. 

Hal ini tidak sejalan dengan teori Stakeholder yang digunakan dalam penelitian 

ini yang menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk 

kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat bagi stakeholder dan 

shareholder-nya. Berdasarkan hal tersebut, seharusnya corporate social responsibility 

berpengaruh terhadap profitabilitas, namun tidak. Profitabilitas yang diproksikan 

dengan ROA, yang di mana ROA dapat diartikan sebagai rasio untuk menilai 

kesanggupan perusahaan dalam segi mendapatkan laba dengan menggunakan aset 

(Karina dan Rosmery 2023). Hal ini berarti perusahaan hanya berfokus mendapatkan 

dengan perputaran aset. Jadi pengungkapan corporate social responsibility tidak 

memberikan dampak pada perputaran aset untuk mendapatkan laba. Hasil yang 

didapat pada penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan 91 indikator GRI G4 

pada corporate social responsibility hanya dianggap sebagai informasi tambahan bagi 

stakeholder dan tidak mempengaruhi keputusan yang akan diambil oleh stakeholder. 

Sehingga pengungkapan profit perusahaan pada laporan keuangan sudah cukup bagi 

stakeholder untuk membuat keputusan tanpa melihat pengungkapan pada corporate 

social responsibility. Maka dapat disimpulkan pada hasil penelitian ini bahwa 

corporate social responsibility tidak dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. 

 

4. SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN  

Dengan adanya penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, Green 

Accounting berpengaruh terhadap Profitabilitas dan Corporate Social Responsibility 

tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. Kontribusi penelitian ini adalah pengukuran 
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variabel yang lebih bisa merepresentasikan indikator yang lebih detail dan lebih 

mencerminkan kondisi konkrit. Adapun keterbatasan pada penelitian ini adalah jumlah 

sampel yaitu hanya 45 sampel, sedangkan populasi pada penelitian ini yaitu berjumlah 

204 data. Hal ini dikarenakan masih banyak perusahaan pertambangan yang tidak 

mengungkapkan laporan keberlanjutan dari tahun 2019—2021. Peneliti selanjutnya 

diharapkan menggunakan objek penelitian yang lain ataupun menambah objek 

penelitian seperti perusahaan manufaktur sehingga terdapat lebih banyak sampel yang 

tersedia untuk diteliti.  
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